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Abstract

This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on the work
performance of employees of PT Advindo Kikaku, South Tangerang. This research is quantitative. The
sampling technique used saturated sampling and obtained a sample of 68 respondents. The results showed
that: (1) work motivation has a positive effect on employee work performance with the regression equation
Y = 18,469 + 0,588X1, the correlation coefficient value is 0,650 meaning that the independent variable and
the dependent variable have a strong relationship level, the coefficient of determination is 42,3 % while the
remaining 57,7% is influenced by other factors, hypothesis testing obtained t count 6,951 > t table 1,668
and a significant value of 0,000 <0,05 so, Hol is rejected and Hal is accepted (2) Work discipline has a
positive effect on employee work performance with the regression equation Y = 20,790 + 0,530X2, the
correlation coefficient value is 0,653 meaning that the independent variable and the dependent variable
have a strong relationship level, the coefficient of determination is 42,6 % while the remaining 57,4% is
influenced by other factors. hypothesis testing obtained t count 7,002 > t table 1,668 and a significant value
of 0,000 <0,05 so, Ho?2 is rejected and Ha2 is accepted (3) Work motivation and work discipline have a
positive and significant effect on employee work performance with the regression equation Y = 15,522 +
0,343X1 + 0,315X2, the correlation coefficient value is 0,707 meaning that the independent variable and
the dependent variable have a strong relationship level, the coefficient of determination is 50 % while the
remaining 50% is influenced by other factors, the hypothesis test is assessed by f count of 32,468 > f table
of 3,99 and a significant value of 0,000 <0,05 then Ho3 is rejected and Ha3 is accepted, meaning that work
motivation and work discipline simultaneously affect employee performance.

Keywords: Work Motivation; Work Discipline and Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
kerja karyawan PT Advindo Kikaku, Tangerang Selatan. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel berjumlah 68 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja kerja karyawan
dengan persamaan regresi Y= 18,469+0,588X1, nilai koefisien korelasi 0,650 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi sebesar 42,3% sedangkan
sisanya 57,7% dipengaruhi faktor lain, uji hipotesis diperoleh t hitung 6,951 > t tabel 1,668 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho1l ditolak dan Hal diterima (2) Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja kerja karyawan dengan persamaan regresi Y=20,790+0,530X2, nilai koefisien korelasi 0,653
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artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat, nilai koefisien
determinasi sebesar 42,6% sedangkan sisanya 57,4% dipengaruhi faktor lain, uji hipotesis diperoleh t hitung
7,002 > t tabel 1,668 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima (3) Motivasi
kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja karyawan dengan
persamaan regresi Y= 15,522+0,343X1+0,315X2, nilai koefisien korelasi 0,707 artinya variabel bebas
dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi sebesar 50%
sedangkan sisanya 50% dipengaruhi faktor lain, uji hipotesis dinilai f hitung sebesar 32,468 > f tabel 3,99
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya Motivasi kerja dan
Disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Disiplin Kerja dan Kinerja Kerja Karyawan

1. PENDAHULUAN Kikaku, Kota Tangerang Selatan periode tahun
Adanya sumber daya manusia di sebuah 2019 sampai dengan 2021.

perusahaan tentunya memiliki peran yang sangat Data Kinerja Kerja Karyawan PT Advindo Kikakn, Kota Tangerang Selatan

penting. Tenaga kerja memiliki potensi besar

dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi Indilsator 2019 T

sumber daya manusia yang terdapat pada suatu =~ ieblefai o o e

perusahaan harus di manfaatkan sebaik-baiknya Bstepaton Wolte il 12% 10%

agar bisa memberikan output yang optimal untuk Ksmandisian 75% 76% 70%

perusahaan. J:;::E;fg?-};i@m mg@s 75% 365% 358%
Kinerja perusahaan dicerminkan oleh kinerja Berdasarkan tabel diatas kinerja kerja

karyawan. Menurut Kusjono & Ratnasari (2019)  karyawan PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
mengatakan bahwa, "Kinerja adalah hal yang  selatan periode tahun 2019 sampai dengan 2021
sangat penting untuk kemajuan suatu organisasi  terys mengalami penurunan. Setiap tahun penilaian
atau perusahaan, semakin tinggi kinerja karyawan — mengalami angka fluktuatif. Pada indikator
maka akan semakin mudah bagi organisasi untuk  yalitas kerja, angka persentase terendah ada di
mencapai tujuan organisasi”. tahun 2021 yaitu 67% dilihat dari bukti yang ada
Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja  pada dokumen HRD bahwa tingkat komplain
yang dicapai oleh individu yang disesuaikan  pelanggan (customer) cukup tinggi. Lalu pada
dengan peran atau tugas individu tersebut dalam  tahun 2021 ketepatan waktu 70%, efektivitas 73%
suatu perusahaan dalam periode tertentu, yang  dan kemandirian 70%, semua ini mengalami
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau  penurunan persentasi dari tahun sebelumnya.

tersebut bekerja. o o mencapai angka 78% dari tahun 2020 sebesar 70%.
~ Fenomena yang terjadi saat ini di PT  Karena kuantitas penjualan, item penjualan serta

lapangan dan selaku HRD PT Advindo Kikaku  mempengaruhi jumlah unit hasil kerja. Sehingga
yaitu adanya tingkat keterlambatan karyawan,  dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian kinerja
biaya lembur yang tidak transparansi, cuti tahunan  kerja karyawan tahun 2020, 2021 dan 2022 terus
karyawan yang diatur sesuai perusahaan (tidak mengalami penurunan.

melihat peraturan pemerintah), tidak adanya Motivasi kerja karyawan dapat bersumber
promosi jabatan, tidak adanya pelatihan dan  dari dalam diri seseorang yang sering dikenal
pengembangan dan adanya kesenjangan hubungan  dengan motivasi internal dan motivasi eksternal
antara  atasan  dan  bawahan  sehingga  yangtimbul karena adanya pengaruh-pengaruh dari
mempengaruhi  permasalahan  kinerja  kerja  Jyar untuk mendorong seseorang melakukan
karyawan akibat dari motivasi dan disiplin kerja  sesuatu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
nya. Adapun cara untuk meningkatkan motivasi kerja

Berikut adalah data kinerja kerja karyawan  aryawan adalah dengan meningkatkan motivasi
yang didapat dari sumber HRD PT Advindo
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kerja melalui pelatihan (training), misalnya
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kerja,
berikan bonus (reward) bagi karyawan yang
berprestasi, melakukan  pendekatan  untuk
mengoptimalkan kinerja karyawan, mengadakan
kegiatan khusus untuk membangun kekeluargaan
antar karyawan dengan pimpinan.

Peran motivasi karyawan dalam bekerja
sangat  penting karena  motivasi  sangat
berhubungan dengan kinerja, jika motivasi tinggi,
kinerja karyawan juga tinggi. Sebaliknya, jika
motivasi rendah, kinerja karyawan juga rendah.
Secara umum motivasi mengacu pada mengapa dan
bagaimana seseorang bertingkah laku. Motivasi
adalah proses yang dinamis dimana setiap orang
dapat dimotivasi oleh hal-hal yang berbeda.
Mungkin seorang akan termotivasi untuk bekerja
karena gaji yang ditawarkan atau kenaikan
pangkat. Pada karyawan dengan motivasi tinggi,
kepuasan kerja bukan diperoleh dari status sosial
intensif yang tinggi, namun kepuasaan kerja bagi
mereka adalah usaha untuk mencapai hasil

produksi itu sendiri.
Indikator Data Motivasi PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang Selatan
Periode Tahun 2019-2021

No. Indikator Benilaian, ey
2019 | 2020 | 2021
1 | Kebumban Eisiologis
| - Gaii.Upah

| - Sergam. scpaty. loker. diL
- Mess, 1
- Kendaraan Mobil/motor karyawan
2 Kebpmshan Rasa Aman
- BPJS Ketenagakerjaan
- BPJS Keschatan v v

AEAERE
ACAERE
ACAERE

-

Pensiun
3 [ Kehpmhan Sosial

- Gathering Tahunan, v v x
Mo Indikator Renilaian, 2009 | 2020 | 2001
| - Olahraga Bersama v 4 4
- Acara Kantor (Bukber. d1l) v x x
4 | Bebutuhan Penghargaan
| - Bromesi Jabatan x v x
- 1 i v v v
- Penghargaan/piagam X X X
5 Kebutuhan Aktualisasi Diri
- 1 i v v v
- Pendidikan X x x
- Seminar. lainnya x x x
Sumber; HRD PT ddvinda Eikaku.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa
pada kebutuhan fisiologis, dari tahun 2019 sampai
2021 PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang Selatan
tidak menerapkan fasilitas mess atau tempat tinggal
dan kendaraan mobil atau motor untuk karyawan,
hanya untuk operasional saja. Pada indikator
kebutuhan rasa aman, dari tahun 2019 sampai 2021

masih berlaku BPJS Ketenagakerjaan, kesehatan
dan pensiun untuk karyawan. Pada kebutuhan
sosial guna untuk mempererat tali kerja sama dan
kebersamaan karyawan. Gathering tahunan hanya
diadakan 2019 dan 2020, tidak dilakukan pada
tahun 2021. Olahraga bersama dan acara kantor
lainnya seperti bukber hanya dilakukan pada tahun
2019.

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan
organisasi, digunakan terutama untuk memotivasi
karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan
maupun  kelompok. Disamping itu disiplin
bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi
dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun
kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang baik. Kurang pengetahuan tentang
peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada
merupakan  penyebab  terbanyak tindakan
indisipliner.

Menurut Hasibuan (2017:193) mengatakan,
“Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan
seseorang untuk mematuhi segala peraturan
perusahaan dan norma sosial yang berlaku”.

Menurut Sutrisno (2021: 103) disiplin adalah
perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku
serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut Yuwono (2015: 93) disiplin adalah sikap
kejiwaan seseorang atau kelompok orang yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau
memenuhi keputusan yang telah ditetapkan.

Menurut Rivai (2019) Disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
mempunyai peranan penting dalam sebuah
perusahaan, karena disiplin kerja pada umumnya
menyinggung rasa tanggung jawab seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan, mendorong
gairah kerja serta meningkatkan kesadaran
terhadap peraturan yang berlaku di dalam
perusahaan. Dengan disiplin kerja yang baik maka
perusahaan dapat dengan mudah mewujudkan
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tujuan perusahaan yang ingin dicapai. Berikut
adalah total jumlah data absensi yang didapat dari
sumber HRD PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan periode tahun 2019 sampai dengan 2021

Data Absensi Kehadiran Karyawan PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan Periode tahun 2019 - 2021

Jumlah Karyawan Indikator Absensi (Kali)
(Orang) Terlambat | Alpha | Sakit | Lim | Cuti
2019 63 Orang 359 14 145 51 264
2020 63 Orang 224 8 267 75 300
2021 68 Orang 261 10 449 106 396

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
pada indikator terlambat dan alpha angka tertinggi
ada di tahun 2019, terlambat sebanyak 559 kali dan
alpha sebanyak 14 kali. Sementara untuk indikator
sakit, ijin dan cuti angka tertinggi ada di tahun
2021, sakit sebanyak 449 Kali, ijin sebanyak 106
kali dan cuti sebanyak 396 kali. Salah satu
faktornya yaitu kondisi adaptasi Virus Covid-19
yang masih berdampingan di sekitar.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian yang terkait Jayanti Ardhani, Sri
Langgeng Ratnasari, (2019) Jurnal dimensi Vol. 8
No. 2, hal 372-385 (ISSN: 2085-9996) Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT PLN
Batam. Kuantitatif. Berdasarkan dari hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai PT
PLN Batam.

Jelaskan Wau, Samalua Waoma, dKkk,
(2021), Jurnal limiah Mahasiswa Nias Selatan Vol.
4 No. 2 Hal. 203-212. (ISSN: 2614-381X)
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias
Selatan.  Kuantitatif. ~ Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Camat Somambawa Kabupaten
Nias Selatan.

Cion Orocomna dkk (2018), Jurnal
Administrasi Bisnis Vol. 7 No. 1 x° Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
TASPEN (Persero) Cabang Manado. Kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
pengaruh motivasi kerja yang signifikan dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan.

Diana Azwinal dan Fadhil Rijahul M. (2022)
Jurnal Disrupsi Bisnis Vol. 5 No.2 (ISSN: 2746-
6841) Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
Pengadilan Agama Kelas 1A di Kota Depok.
Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Imas Masriah |, Rini Dianti Fauzi, dan
Endang Kustini (2022) Jurnal Ekonomi Efektif
Vol. 4, No. 3 (ISSN: 2622-8882) Pengaruh
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Mitra Adiperkasa di
Jakarta Pusat. Kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
kerja karyawan.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini
n Xxy — (Zx)(Zy)

VinZx? — (X)) HnZy? — (237

T =

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti
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sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

TS,

B k
rea = (m](l— )

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor

predictor  dinaik  turunkan
(dimanipulasi).

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

nilainya

. Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan Kkorelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

TYX, — VX5, TX Xy

Ryxy.x; =
v V1= I'ZIIXQ \J‘l - f'z}"xg

. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD =r? x 100%

. Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen  secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah

model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen. Hipotesis
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akan diuji dengan menggunakan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.
Kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis akan didasarkan pada nilai
probabilitas  signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Uji Validitas Motivasi Kerja (X;)

Keputusan
P1 0.887 0.238 Valid
P2 0.899 0.238 Valid
P3 0.898 0.238 Valid
| Pernyataan. rhitung rtabel Keputusan
P4 0.886 0,238 Valid
P5 0,882 0,238 Valid
Po 0.878 0,238 Valid
P7 0.881 0,238 Valid
Ps 0.868 0,238 Valid
P9 0,882 0,238 Valid
P10 0,888 0,238 Valid
Sumber; Data diglah dengan SPSS 24

Berdasarkan hasij uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa nilai r hitung > rtabel
0,238, dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel motivasi kerja adalah
valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang
dihapus dan semua item pernyataan dapat
digunakan pada keseluruhan model pengujian.

Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

. Peroyataan. | rhifung ziabel Keputusan
Pl 0.853 0,238 Valid
P2 0.882 0,238 Valid
P3 0.896 0.238 Valid
P4 0.902 0,238 Valid
P5 0.908 0,238 Valid

| Pernyataan, rhitung rtabel Keputusan
P6 0.926 0,238 Valid
P7 0.930 0,238 Valid
PS 0.924 0.238 Valid
P9 0,908 0,238 Valid
P10 0.907 0,238 Valid

Sumber; Data diglah dengan SPSS 24

Berdasarkan hasij uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa nilai r hitung > rtabel
0,238, dengan demikian maka dapat

disimpulkan bahwa semua item pernyataan

dalam indikator variabel disiplin kerja adalah

valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang

dihapus dan semua item pernyataan dapat

digunakan pada keseluruhan model pengujian.
Uji Validitas Kinerja Kerja (Y)

| Bernyataan. Keputusan
Pl 0,781 0,238 Valid
P2 0819 0238 Valid
P3 0.830 0238 Valid
P4 0,388 0238 Valid
P5 0,388 0238 Valid
P6 0,902 0238 Valid

| Pernyataan. rhitung rtabel Keputusan
P7 0.887 0,238 Valid
PS 0.875 0238 Valid
P9 0,882 0238 Valid
P10 0.874 0238 Valid

Sumber; Data diglah dengan SPSS 24

Berdasarkan hasij uji validitas tersebut
dapat diketahui bahwa nilai r hitung > rtabel
0,238, dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel kinerja kerja karyawan
adalah wvalid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan semua item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian.

. Uji Reliabilitas
Kriteria Penilaian Tingkat Reliabilitas
Interval Tingkat Reliabilitas
0,000 — 0,200 Sangat Tidak Reliabel
0,200 — 0,400 Tidak Reliabel
0,400 — 0,600

Culmp Reliabel
0,600 — 0,800 Reliabel

0,800 — 1,000 Sangat Reliabel
Sumber, Sughong (2019:131)
Hasil Uji Reliabilitas
LD Nariabel Cronbach Alpha Kep
1 | Meuyasi Kega (X1) 0,968 Sangat Reliabel |
2 | Disiphn Kega (X2) 0,975 Sangat Reliabel
KinerjaKeria Karvawan (Y) 0,962 Sangat Reliabel

Sy::g,@gc Data diglghdengan SPSS 24

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa masing-masing variabel motivasi kerja,
disiplin kerja dan kinerja kerja karyawan
memiliki Cronbach Alpha > 0,800. Dengan
Demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap
keseluruhann variabel adalah sangat reliabel,
sehingga semua butir pertanyaan dapat
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya
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¢. Analisis Deskriptif

Secara total lima indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel motivasi kerja
mmenghasilkan  akumulasi rata-rata  skor
sebesar 4,14. Angka tersebut menunjukkan
aspek penilaian kepada karyawan berada pada
rentang skala 3,40 — 4,19. Jadi, berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
umum pemberian motivasi kerja karyawan pada
PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang Selatan
berada dalam kategori baik. Adapun indikator
yang paling tinggi nilai rata-ratanya adalah
indikator Kebutuhan fisiologis sebesar 4,56
sementara indikator terendah nilai rata-ratanya
adalah indikator Kebutuhan untuk
Mengaktualisasikan Diri sebesar 3,79.

Secara total lima indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel disiplin  kerja
menghasilkan akumulasi rata-rata skor sebesar
4,15. Angka tersebut menunjukkan aspek
penilaian kepada karyawan berada pada rentang
skala 3,40 — 4,19. Jadi, berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
karyawan pada PT Advindo Kikaku, Kota
Tangerang Selatan berada dalam kategori baik.
Adapun indikator yang paling tinggi nilai rata-
ratanya adalah indikator Frekuensi Kehadiran
sebesar 4,47 sementara indikator terendah nilai
rata-ratanya adalah indikator Etika Kerja
sebesar 3,85.

Secara total lima indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel kinerja kerja
karyawan menghasilkan akumulasi rata-rata
skor sebesar 4,29. Angka tersebut menunjukkan
aspek penilaian kepada karyawan berada pada
rentang skala 4,20 — 5,00. Jadi, berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
kerja karyawan pada PT Advindo Kikaku, Kota
Tangerang Selatan berada dalam kategori
sangat baik. Adapun indikator yang paling
tinggi nilai rata-ratanya adalah indikator
Kualitas Kerja sebesar 4,69 sementara indikator
terendah nilai rata-ratanya adalah indikator
Kemandirian sebesar 3,97.

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

68

Normal Pagameters®?

Mean

0000000

Std. Deviation

344174835

Most Extreme
Differences

Absolute

098

Positive

063

Negative

-.098

Test Statistic

098

Asymp, Sig (2-tailed)

100=

Sumber, Data diglah dengan SPSS 24
Berdasarkan pada Tabel diatas maka dapat

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,100 > 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa data dari populasi berdistribusi
secara normal dan dapar dilakukan ke tahap
analisis selanjutnya
2) Uji Multikolinearitas
Uji Mpnlti

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

512

1.953

512

1.953

M@%Da{adeﬂom
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat
diketahui nilai tolerance variabel motivasi
kerja dan disiplin kerka sebesar 0,512 >
0,10 dan nilai VIF variabel motivasi kerja
dan disiplin kerja sebesar 1,953 < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja tidak
terjadi gejala multikolinearitas
3) Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Kerja

Regression Studentized Residual
o
o
&
o

T T
-4 o

Regression Sta.l;dardi:od Predicted Value
Sumber: Data diclah dengan SPSS 24
Berdasarkan output Scatterplot
pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-
titik menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
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heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Koefisien regresi variabel disiplin kerja
Artinya data dalam penelitian ini bersifat (X2) sebesar 0,530 menyatakan bahwa
homoskedastisitas. setiap penambahan 1% nilai disiplin kerja,
4) Uji Autokorelasi maka nilai Kinerja bertambah sebesar
Uii Autokerelasi Durbin Watson 0,530. Koefisien regresi tersebut bernilai
: e : positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
Model | R | R ATER ot ——— arah pengaruh variabel X2 dan Y adalah
: Estimate Positif.
1 7072 2500 484 3.49430 1.828 - . - . . .
a. Predictors: (Constar), Disiplin Kerja, Motivasi Ketja 3) Uji Regresi Linier Berganda Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24 Kinerja Kerja Karyawan (Y)
Maka dapat disimpulkan 1,6678 < Regrest Linier erganda Motivas sceria (%) dan Displin Kerja (020
1,828 > 2,332 bahwa tidak terjadi atau
tidak terdapat gejala autokorelasi dalam o et | e | ¢ | se
penelltlan Inl 1 | (Constant) 15‘222 Sm};ﬁ; . 4.505 000
e. Ujl RegrESi Linier | Mativasi Keria 3 11 379 | sm 003
Disiplin Ketja 315 .100 .388 | 3.165 .002

1) Uji Regresi Linier Sederhana Motivasi
Kerja (X1) Terhadap Kinerja Kerja
Karyawan (Y)

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

a) Konstanta sebesar 15,522 artinya jika

Regresi Linier Sederhana Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja V{:lr_ial?el mO_tiVﬂSi I_<er_ja dan vari_abel
Hanaman () disiplin kerja, bernilai nol atau tidak
Moddl Coficients | Cotfcems | ¢ | Sig meningkat maka kinerja kerja karyawan

T (Consta) 13233 S“‘?%‘é% B"’ﬂ s | o akan teta bernilai sebesar 15,522.
| T ' 1 ' b) Nilai regresi 0,343X1 (Positif) artinya

a D Variable: Kinerja Kerja . . . . .
Smber: Dats dish decean SPSS 13 apabila variabel motivasi kerja (X1)

Artinya konstanta sebesar 18,469
mengandung arti  bahwa nilai ini
menunjukkan konsisten variabel kinerja dalam keadaan tetap, maka Kinerja

karya}vyan (Y) _adalqh sebesa_r 1.8’469' karyawan (YY) akan meningkat sebesar
Koefisien regresi variabel motivasi kerja 0 343 satuan

(X1) sebesar 0,588 menyatakan bahwa ¢) Nilai regresi 0,315X2 (Positif) artinya

setiap penambahan 1% nilai motivasi apabi . S .
. A pabila variabel disiplin kerja (X2)
kerja, maka nilai kinerja bertambah sebesar meningkat sebesar 1 satuan dengan

0,588. Koefisien regresi tersebut bernilai ; A :

e . . asumsi varuabel motivasi kerja (X1
positif, sehingga o_Iapat dikatakan bahwa dalam keadaan tetap, makajkir(1erj31
arah pengaruh variabel X1 dan Y adalah karyawan (Y) akan meningkat sebesar

Positif
2) Uji Regresi Kinier Sederhana Disiplin f. Uji Koe]E)is?;er?SKaglrJ;r;si

Ke rj a (X2) Terhadap K Ine r] a Ke rJ a Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (X)) Terhadap Kinerja Kerja Karyawan

meningkat sebesar 1 satuan dengan
asumsi varuabel disiplin kerja (X2)

Karyawan (Y) )
Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja Motivasi Kerja, | Kinerja Kerja
Karyaman () Mofivasi Kexja, | Peason Comclation | 1 630"
Sig. (2-tailed) 000
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Siy N 68 68
1 Constant) 23.;790 ol E;‘;‘;l; Bt 6.531 1 Kinerja Kerja, Pearson Correlation 650%* 1
Disiplin 530 076 653 | 7.002 ( Sig. (2-tailed) 000
a. Dep mﬁi\'umble:lﬁnaga Kernja N 68 68
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24 Sumber, Data digiah, dangan SPSS 11
Artinya konstanta sebesar 20,790 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat
mengandung  arti  bahwa nilai ini bahwa nilai korelasi variabel motivasi kerja
menunjukkan konsisten variabel kinerja sebesar 0,650 masuk dalam interpretasi 0,600
karyawan (Y) adalah sebesar 20,790. — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Maka,
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Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja

tingkat hubungan motivasi kerja terhadap
kinerja kerja karyawan memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

Koefisien Korelasi Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Kerja Karyawan

(¥)
Disiplin Kerja = Kinerja Kerja,
Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 6537
Sig. (2-tailed) .000
N 68 68
Kinerja Kerja Pearson Correlation 653* 1
Sig. (2-tailed) 000
N 68 68

Sumber, Data digiah,dengan SPSS 14

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat
bahwa nilai korelasi variabel disiplin kerja
sebesar 0,653 masuk dalam interpretasi 0,600
— 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Maka,
tingkat hubungan disiplin kerja terhadap
kinerja kerja karyawan memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (Xi1) dan Disiplin Kerja (X3) Terhadap
Kinerja Kerja Karvawan (Y)

Adjusted R Std. Error of the
Lkl I T Square Estimate
1 7072 500 484 3.494

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja. Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah dengan SP55 24

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dilihat bahwa nilai korelasi variabel motivasi
kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) sebesar
0,707 masuk dalam interpretasi 0,600 — 0,799
dengan tingkat hubungan kuat. Maka, tingkat
hubungan antara motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja kerja
karyawan memiliki tingkat hubungan yang
kuat

g. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja

Karyawan (Y)
R Adjusted R | Std. Error of
b fmitd L Square Square the Estimate
1 6502 423 414 3.725
a. Predictors: (Constant), Motivasi Keria
Sumber; Data diglah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa
besarnya  nilai  koefisien  determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,423
yang artinya variabel motivasi kerja (X1)
memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja kerja karyawan (Y) sebesar 42,3%,
sedangkan sisanya sebesar 57,7% di sebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Karvawan (Y)
R Adjusted R Std. Error of
Al B Square Square the Estimate
1 6532 426 417 3.714
a Predictors: (Constant). Disiplin Kena

Sumber, Data digleh dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.23, dapat diketahui
bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,426
yang artinya variabel disiplin kerja (X2)
memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja kerja karyawan (Y) sebesar 42,6%,
sedangkan sisanya sebesar 57,4% di sebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X;) dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap

Kinerja Kerja Karyawan (Y)

R Adjusted Std. Error of
bt H Square R Square the Estimate
1 J1072 500 484 3.494

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.24, dapat diketahui
bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,500
yang artinya variabel motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi
terhadap variabel kinerja kerja karyawan ()
sebesar 50%, sedangkan sisanya sebesar 50%
di sebabkan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

h. Uji Hipotesis

Uji t Parsial Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja Karyawan (Y)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 | (Constant) 18.469 3.537 5.222 -000
1 .588 .085 650 6.951 .000

Rena
a. Dependent Variable: Kinerja Kerja

Berdasarkan  tabel tersebut dapat
diketahui bahwa nilai t hitung 6,951 > t tabel
1,668 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka
Hol ditolak dan Hal diterima menandakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja kerja karyawan
pada PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan.
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5.

Uji t Parsial Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja Karyawan (Y)

Unstandardized Standardized
Meodel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 20.790 3.183 6.531 {000
Disiplin Ketia 530 076 633 7.002 000
a. Dependent Variable: Kinerja Kerja
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24
Berdasarkan  tabel tersebut dapat

diketahui bahwa nilai t hitung 7,002 > t tabel
1,668 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima menandakan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja kerja karyawan
pada PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan.

Uji F hitung Secara Simultan Antara Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) terhadap Kinerja Kerja Karyawan (Y)

Sum of Mean

RiEis Squares a Square 0 Sig.
Regression 792.872 2 396.436 32.468 .000°
Residual 793.657 65 12.210
Total 1586.529 67

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Berdasarkan Tabel 4.27 diperoleh nilai
Fhitung 32,468 > Ftabel 3,99 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya secara
simultan  motivasi dan disiplin  Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja kerja karyawan pada PT Advindo
Kikaku, Kota Tangerang Selatan

KESIMPULAN
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja sebagai

indikator X1 dan X2 yang akan mempengaruhi
kinerja kerja karyawan pada perusahaan PT
Advindo Kikaku, Kota Tangerang Selatan yang
telah dikumpulkan dan diuji dengan menggunakan
model regresi berganda maka dapat disimpulkan
hasil pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai positif dan
signifikan terhadap kinerja kerja karyawan
(Y) PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
uji regresi linier sederhana memiliki nilai
persamaan regresi Y= 18,469+0,588X1, maka
dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar
18,469 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat
ini motivasi kerja (X1) bernilai nol atau tidak
meningkat. Koefisien regresi bernilai sebesar
0,588 yaitu menunjukkan pengaruh yang

searah artinya setiap jika variabel motivasi
kerja ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka
kinerja kerja karyawan nilainya akan
meningkat sebesar 588 satuan. Uji t memiliki
nilai sebesar 6,951 dan nilai tabel distribusi
5% atau 0,05 sebesar 1,668, maka 6,951 >
1,668 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000
artinya motivasi kerja dapat disimpulkan
bahwa Hol ditolak dan Hal diterima yang
artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja kerja karyawan PT Advindo Kikaku,
Kota Tangerang Selatan.

Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai positif dan
signifikan terhadap kinerja kerja karyawan
(Y) PT Advindo Kikaku, Kota Tangerang
Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
uji regresi linier sederhana memiliki nilai
persamaan regresi Y= 20,790+0,530X2, maka
dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar
20,790 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat
ini disiplin kerja (X2) bernilai nol atau tidak
meningkat. Koefisien regresi bernilai sebesar
0,530 yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah artinya setiap jika variabel disiplin
kerja ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka
kinerja kerja karyawan nilainya akan
meningkat sebesar 530 satuan. Uji t memiliki
nilai sebesar 7,002 dan nilai tabel distribusi
5% atau 0,05 sebesar 1,668, maka 7,002 >
1,668 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000
artinya disiplin kerja dapat disimpulkan
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang
artinya disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja kerja karyawan PT Advindo Kikaku,
Kota Tangerang Selatan.

Variabel Motivasi kerja dan Disiplin kerja,
secara  simultan  menunjukkan  hasil
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja kerja karyawan yang ditunjukkan
dengan nilai beta uji F signifikan sebesar
32,468 sementara uji determinasi yang dipakai
Adjusted R Square sebesar 0,500 sebesar 50%.
Dari nilai ini dapat diartikan bahwa variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja mampu
menjelaskan kinerja kerja karyawan sebesar
50%, sedangkan sisanya (100% - 50% = 50%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti variabel Ketaatan
Peraturan Kerja, Lingkungan Kerja, Kualitas
dan lain-lain
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